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Abstract

Lampung province is the national rice barns. But the reality, the rice price tend
to experience an increase for every year.The increase of rice price will affect the
patterns of food consumption on households in Lampung Province. The purpose
of the study is to analyze the impact of rice price changes on food consumption
patterns on households in Lampung Province based on income groups in the
short term. In order to achieve the goal of the study, this study used the
secondary data, that is using cross section data National Socioeconomic Survey
(Susenas) In 2013 and 2014. To estimate demand function use Linear
Approximation / Almost Ideal Demand System (LA / AIDS) model. The regression
parameters in the demand function model are estimated by Seemingly Unrelated
Regression (SUR) which qualifies the term of restrictions the demand
function.The estimation result of demand function is used to calculate the
elasticity of food demand based on commodities group to the rice price.The
results show that low income household groups are still more dependent on rice
as a staple food than other household groups. The lower the income of a
household, higher proportion of rice consumption. In contrast the higher the
income of a household, lower proportion of rice consumption.

Keywords: Rice Prices; Elasticity; LA/AIDS

Pendahuluan

Provinsi Lampung dijuluki sebagai
lumbung pangan nasional.
Berdasarkan ATAP (Angka Tetap)
Tanaman Pangan Tahun 2015,
produksi padi Provinsi Lampung
menempati 7 (tujuh) besar penghasil
produksi padi tertinggi nasional.
Namun kenyataannya harga beras di

Provinsi Lampung selalu mengalami
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kenaikan. Pada periode 2011 — 2014
telah terjadi kenaikan harga sebesar
27,15 persen atau rata-rata sebesar
9 (sembilan) persen per tahun.
Dampak kenaikan harga beras di
Provinsi Lampung telah terjadi
penurunan konsumsi beras dari
tahun 2013 ke 2014, yaitu dari 7.3
kg menjadi 7.09 kg perkapita

sebulan. Sementara pengeluaran
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perkapita untuk  mengkonsumsi
beras sebulan meningkat dari Rp.
56.673 pada 2013 menjadi Rp.
67.735 pada 2014. Selain itu terjadi
penurunan jumlah kecukupan kalori
dan protein rumah tangga Provinsi
Lampung, yaitu kalori turun sebesar
55.42 kkal per kapita sehari (dari
1805.57 Kkkal per kapita sehari
menjadi 1750.45 kkal per kapita
sehari) dan protein turun sebesar
1.86 gram per kapita sehari (dari
48.78 gram per kapita sehari
menjadi 46.92 gram per kapita
sehari).

Kenaikan harga beras berdampak
langsung pada aktivitas ekonomi
keluarga berpendapatan rendah.
Yao (2008) menyatakan bahwa
masyarakat berpendapatan rendah
yang akan terpengaruh akibat
kenaikan harga beras. Hal ini
didukung oleh Sugema (2007) yang
menyatakan bahwa sekitar 23
persen pengeluaran rumah tangga
miskin/berpendapatan rendah
dialokasikan untuk beras.

Pada tahun 2013 dan 2014,
rumah tangga pada kelompok
berpendapatan paling rendah
(pengeluaran kurang dari Rp 200
ribu per kapita sebulan) di Provinsi
Lampung mempunyai persentase

pengeluaran untuk makanan
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terhadap total pengeluaran masing-
masing sebesar 69,38 dan 68,66
persen. Menurut Engel, apabila
persentase pengeluaran makanan
terhadap total pengeluaran lebih dari
80 persen, maka tingkat
kesejahteraan adalah sangat rendah
(BPS, 2011). Penurunan konsumsi
kalori dan protein juga terjadi pada
kelompok pendapatan paling rendah
yaitu sebesar 1.319,94 kkal per
kapita sehari dan 7,23 gram per
kapita sehari pada tahun 2013 turun
menjadi menjadi 1.252,75 kkal per
kapita sehari dan 6,83 gram per
kapita sehari pada tahun 2014. Nilai
konsumsi ini dibawah  Angka
Kecukupan Gizi (AKG) 2013 yaitu
sebesar 2.150 kkal per kapita sehari
untuk kebutuhan kalori dan 57 gram
per kapita sehari untuk kebutuhan
protein.

Analisis pola konsumsi pangan
berperan penting dalam
menggambarkan taraf hidup atau
kesejahteraan masyarakat. Melalui
perubahan pola konsumsi dapat
diketahui perubahan kemampuan
daya beli rumah tangga. Data
polakonsumsi dapat dijadikan acuan
dalam melihat indikator-indikator
kesejahteraan penduduk, seperti
status kesehatan penduduk, status

gizi, dan  status  kemiskinan
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penduduk (Badan Pusat Statistik
(BPS), 2011).

Penelitian  sebelumnya telah
melakukan studi terhadap analisis
pola konsumsi pangan. Beberapa
studi konsumsi berfokus pada bahan
pangan utama seperti padi-padian
dimana beras merupakan bahan
pangan yang paling penting. Studi-
studi tersebut diantaranya dilakukan
oleh John W. Mellor (1978), Slamet
Sudarmadji (1979), Jensen dan
Manrique (1996), Umar Farooq et al.
(1999), Bakhshoodeh dan Piroozirad
(2003), Rahmatullah Rizieq (2005),
Isvilanonda at al. (2008), Tey Yeong
Sheng et al. (2008), Gbakou (2011),
dan lke Deviana et al. (2011).

Umar Farooq et al. (1999)
melakukan penelitian untuk
mengestimasi dampak kenaikan
harga pangan terhadap pola
konsumsi rumah tangga. Hasilnya
searah dengan teori Pindyck dimana
komoditi beras dan gandum elastis
dalam hal harga. Hal ini berarti
ketika terjadi kenaikan harga beras,
rumah tangga mudah mengganti
komoditi beras dengan komoditi
lainnya. Penelitian serupa dilakukan
oleh Tey Yeong Sheng et al. (2008).
Hasil penelitiannya searah dengan
Umar Farooq dimana nilai elastisitas

harga sendiri untuk komoditi beras
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cukup tinggi yaitu sebesar 2.02. Hal
ini berarti beras merupakan komoditi
yang bersifat elastis dalam hal
harga.

Bertentangan dengan teori
Pindyck, Isvilanonda et al (2008)
menyatakan bahwa
tingkatkonsumsiberasbersifatinelasti
s dalam hal harga. Perubahan harga
beras kurang berpengaruh pada
perubahan permintaan beras.
Dengan menggunakan model
permintaan yang sama, hasil ini
didukung oleh Suharno (2002), Sri
Handayani (2011), dan Gbakou
(2011).

Teori Engel menyatakan bahwa
konsumsi seseorang dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan. John W.
Mellor (1978) menyatakan bahwa
masyarakat berpendapatan rendah
menghabiskan pendapatan mereka
untuk membelanjakan kebutuhan
pangan dalam proporsi yang besar.
Kenaikan harga komoditi pangan
khususnya padi-padian memberi
dampak pengurangan nutrisi bagi
masyarakat kelompok
berpendapatan rendah. Hasil
penelitian serupa dilakukan oleh
Bakhshoodeh dan Piroozirad (2003)
yang meneliti pengaruh perubahan
harga beras pada rumah tangga di

Provinsi Fars, Iran. Hasil yang
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diperoleh dampak peningkatan 10
persen harga beras akan
menurunkan kesejahteraan sebesar
0,67 persen dalam jangka pendek
dimana rumah tangga dengan
kelompok pendapatan terkecil
mengalami kerugian yang paling
besar. Jensen danManrique (1996)
menyatakan ketika komoditi pangan
(beras, dairy products, ikan dan
daging)mengalami kenaikan harga
sebesar 10 persen akan memberi
pengaruh yang berbeda-beda sesuai
kelompok pendapatan rumah
tangga.

Oleh karena itu, mengetahui
bagaimana perubahan harga beras
mempengaruhi pola konsumsi di
Provinsi Lampung berdasarkan
kelompok pendapatan rumah tangga
menarik untuk diteliti dalam jangka
pendek. Tujuan penelitian untuk ini
adalah untuk menganalisis pengaruh
perubahan harga beras terhadap
pola konsumsi pangan pada
kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah/sedang/tinggi
di Provinsi Lampung dalam jangka

pendek.

Kajian Pustaka
Pengaruh perubahan harga
makanan pokok terhadap pola

konsumsi rumah tangga telah
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menjadi topik yang menarik untuk
diteliti. ~ Perubahan

suatu makanan pokok

ketersediaan

mengakibatkanperubahan terhadap
harganya. Perubahan terhadap
harga suatu komoditi akan diikuti
oleh perubahan harga barang lain
yang memiliki kaitan erat
dengan komoditi tersebut. Sehingga
perubahan harga untuk satu
komoditas akan memberikan
pengaruh terhadap komoditas lain.
Jensen dan Manrique (1996)
membangun  fungsi  permintaan
dengan model LA/AIDS untuk
melihat pola konsumsi di perkotaan
Indonesia. Peneliti mengelompokkan
komoditi menjadi 6 (enam), vyaitu
komoditi makanan, bukan makanan,
ikan, buah, sayuran, dan telur.
Hasilnya menunjukkan kenaikan
komoditi harga beras sebesar 10
persen yang paling memberi

dampak terhadap penurunan
kesejahteraan di semua kelompok
pendapatan. Hal ini menunjukkan
meratanya beras sebagai konsumsi
utama di Indonesia. Kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendah adalah yang paling terkena
dampak akibat kenaikan harga beras
sebesar 10 persen. Selain sensitif
terhadap perubahan harga beras,

kelompok pendapatan rendah juga
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sensitif terhadap perubahan harga
ikan.

Isvilanonda et al (2008) meneliti
elastisitas harga terhadap
permintaan konsumsi beras di
Thailand. Peneliti membagi rumah
tangga berdasarkan kelompok
pendapatan (rendah, menengah dan
tinggi) serta tempat tinggal (urban,
suburban  dan  rural).Elastisitas
dihitung dengan menggunakan data
cross section survei rumah tangga
pada tahun 2002. Peneliti
mengelompokkan komoditi menjadi
6 (enam) variabel konsumsi, yaitu
(1) beras dan sereal, (2)beras, (3)
daging dan ikan, (4) sayur dan buah,
(5) susu, minyak goreng dan gula,
dan (6) lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan komoditi beras
inelastis dalam hal harga. Elastisitas
harga beras di kelompok rumah
tangga berpendapatan tinggi lebih
besar daripada di kelompok rumah
tangga berpendapatan rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa rumah
tangga berpendapatan rendah tidak
terlalu sensitif terhadap perubahan
harga beras. Rumah tangga urban
lebih sensitif terhadap peningkatan
harga beras dibandingkan rumah

tangga di suburban dan rural.

JEP-Vol. 6, NO. 3, November 2017

Tey Yeong Sheng et al (2008)
meneliti pola konsumsi pangan
penduduk di Malaysia. Model
semilog diterapkan untukmelihat6
(enam) kelompok komoditi, yaitu
padi, gandum, daging, kacang-
kacangan, dan lainnya. Hasil yang
diperoleh elastisitas beras bernilai -
2,02 yang berarti sangat elastis.
Masyarakat sangat sensitif terhadap
perubahan harga beras. Dalam
jangka pendek, peningkatan harga
beras tidak menyebabkan terjadinya
pergeseran substitusi ke kelompok
pangan lainnya melainkan
mendorong terjadi substitusi didalam
kelompok beras berdasarkan
kualitas.

Untuk menjawab tujuan dari
penelitian ini dibangun hipotesis
sebagai berikut:

1. Diduga ada perbedaan elastisitas
permintaan konsumsi pangan
akibat perubahan harga beras di
kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah dalam
jangka pendek.

2. Diduga ada perbedaan elastisitas
permintaan konsumsi pangan
akibat perubahan harga beras di
kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang dalam

jangka pendek.
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3. Diduga ada perbedaan elastisitas
permintaan konsumsi pangan
akibat perubahan harga beras di
kelompok rumah tangga
berpendapatan  tinggi  dalam

jangka pendek.

Metodologi Penelitian
Data dan Variabel

Penelitian ini menggunakan data
sekunder Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) Tahun 2013 dan
Tahun 2014. Lokasi Penelitian
dilakukan di Provinsi Lampung yang
terdiri  dari 14 kabupaten/kota.
Pengelompokkan rumah tangga
dilakukan sesuai dengan criteria
World Bank.

menurut

Pengelompokan
pendapatan adalah
rendahjika rumah tangga berada
pada 40 persen pendapatan per
kapita terendah, sedang adalah
rumah tangga berada pada 40
persen pendapatan per kapita
sedang, tinggi adalah rumah tangga
berada pada 20 persen pendapatan
per kapita tertinggi.

Dalam jangka pendek permintaan
suatu komoditi ditentukan oleh
tingkat harga dan pendapatan. Hal
ini  dikarenakan dalam jangka
pendek diasumsikan tidak terdapat
perubahan selera (Lumbantobing,
2005). . Kahar (2010) menyatakan
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perubahan pola konsumsi rumah
tangga sangat erat kaitannya
dengan perubahan status kehidupan
rumah tangga yang disebabkan oleh
faktor-faktor intern seperti jumlah
anggota rumah tangga, lapangan
pekerjaan, dan lain-lain.
Berdasarkan hal tersebut, maka
kajian analisis pola konsumsi tidak
terlepas dari bagaimana faktor-faktor
karakteristik ekonomi dan demografi
mempengaruhi perilaku dan pola
konsumsi dari masyarakat.

Variabel ekonomi dan demografi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: (1) Pengeluaran rumah
tangga untuk memproksi
pendapatan rumah tangga; (2)
Harga yang dihitung sebagai unit
value, yaitu jumlah pengeluaran
dibagi dengan jumlah barang yang
dikonsumsi; (3) wilayah tempat
tinggal (perkotaan atau perdesaan);
(4) wilayah tempat tinggal
(perkotaan atau perdesaan); (5)
apakah menerima raskin atau tidak;
(6) pekerjaan utama kepala rumah
tangga (pertanian atau non
pertanian) dan (7) adanya anggota
rumah tangga yang masih sekolah

Konsumsi rumah tangga dibagi
menjadi 6 (enam) kelompok
komoditi, yaitu: (1) beras, (2) padi-

padian lain dan umbi-umbian, (3)
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ikan/daging/telur dan susu; (4)
kacang-kacangan; (5) makanan
lainnya; dan (6) kelompok non
makanan. Pengelompokkan
dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan estimasi
dan analisis. Selain itu dengan
dilakukannya pengelompokkan
diharapkan dapat mengurangi
adanya bias akibat pengamatan
yang kosong karena rumah tangga
tidak mengkonsumsi jenis pangan
tertentu pada waktu satu minggu

periode survei.

Model Analisis

Analisis ekonometri dalam
penelitian ini adalah untuk
mengestimasi  fungsi permintaan.
Model vyang digunakan untuk
mengestimasi  fungsi  permintaan
adalah model Linear Approximation/
Almost Ideal Demand System
(LA/AIDS) yang berbentuk semilog.
Model LA/AIDS yang digunakan
mengacu pada Deaton dan
penelitian terdahulu. Model LA/AIDS
digunakan karena memiliki
keunggulan dalam hal: (1) Dapat
digunakan  untuk  mengestimasi
sistem persamaan yang terdiri dari
beberapa kelompok komoditi yang
saling berkaitan. Model ini

mempertimbangkan keputusan
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konsumen dalam menentukan

seperangkat komoditas  secara
bersama-sama sehingga hubungan
silang dua arah atau lebih dari
komoditas-komoditas tersebut dapat;
(2) Secara umum konsisten dengan
teori permintaan karena memenuhi
adding-up, homogenitas  dalam
harga dan pendapatan, dan simetri
slutsky; (3) Karena model
merupakan semilog, maka secara
ekonometrik model akan
menghasilkan parameter yang lebih
efisien, artinya dapat digunakan
sebagai penduga yang baik dan (4)
Model lebih konsisten dengan data
pengeluaran konsumsi yang telah
tersedia, sehingga estimasi
permintaan dapat dilakukan tanpa

data kuantitas.

Dari model yang diperoleh akan
dihitung elastisitas harga untuk
masing-masing kelompok komoditi
baik elastisitas harga sendiri,
elastisitas harga silang, maupun
elastisitas pendapatan
(pengeluaran). Untuk menghitung
elastisitas digunakan rumus sebagai

berikut:
ElastisitasHarga Sendiri
R (1)

ElastisitasHargaSilang
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ElastisitasPendapatan

n, =1+ %
dimanaw.,yang digunakan adalah
w;rata-rata.

Model untuk mengestimasi fungsi
permintaan dimasing-masing

kelompok pendapatan (rendah,
sedang, tinggi) pada tahun 2013 dan

2014sebagai berikut:

w; = a; + X; yi;lnp; +

RASKIN = menerima raskin (1 jika
menerima raskin dan 0 jika tidak
menerima raskin);

SCHOOL = anak sekolah dalam
rumah tangga (1 jika terdapat anak
sekolah, dan 0 jika tidak terdapat
anak sekolah)

; = error term
. =

; konstanta pada setiap

persamaan ke-i, dimanai=1,...,6

B, 1n[ =)+ o,EDUC + £, PLACE + p,WORK +

¥iis B G, £,0 Pyl 0, K=

@, RASKIN + oo, SCHOOL + 1, IMR, % u

keterangan:

w; = proporsi pengeluaran untuk
kelompok komoditi ke i/budget
Share;

X = total pengeluaran rumah
tangga; sebagai proxy untuk
pendapatan rumah tangga

P =Indeks Stone,yang diestimasi denganln P = I, w;Inp,
p; = harga kelompok komoditi

kej (=1, 2,...6);

EDUC= pendidikan kepala rumah
tangga (1 jika tamat SLTA ke atas
dan 0 jika tidak tamat SLTA ke
bawah);

PLACE = wilayah tempat tinggal
rumah tangga (1 jika perkotaan dan
0 jika perdesaan);

WORK = pekerjaan kepala rumah
tangga (1 jika pertanian, dan 0 jika

lainnya);
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pararﬁeter hasilestimasi
dikatakan

memenuhi

Persamaan (4)
konsisten apabila
restriksi-retriksi sebagai berikut:
Agregasi Engel/Adding up
Xia; =1; 2yy; =0, X5, =0
Kehomogenan
¥, =0
Simetri
Yij = Vi

Untuk menguji hipotesis adanya
perbedaan pengaruh perubahan
harga beras terhadap pola konsumsi
(elastisitas permintaan beras dan
permintaan barang lainnya akibat
perubahan antara
tahun 2013 dan 2014 pada

persamaan (1)dan (3), digunakan uji

harga beras)

t berpasangan(paired t-test).
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Tabel 1. Hasil Uji Data Berpasangan Elastisitas Permintaan Konsumsi
Pada Rumah Tangga Berpendapatan Rendah Tahun2013 — 2014

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Diffel

ence

Lower

Upper

df

Sig. (2-tailed)

Pair 1
Pair 2
Pair 3
Pair 4
Pair 5
Pair 6

11 2013 - e11_2014
212013 - €21_2014
€31_2013 - 312014
e41_2013 - e41_2014
er51_2013 - 51_2014
er61_2013 - e61_2014

,09729
- 15617
,00660
-, 18754
-,02178
-,01568

,33039
,11548
,29857
17215
,07736
,02090

,00556
,00408
,00523
,00308
,00130
,00035

,08638
- 16417
-,00365
-, 19358
-,02433
-,01637

,10819
-, 14817
,01686
-, 18150
-,01923
-,01499

17,485

-38,299

1,262

60,889
-16,739
44,615

3525
801
3257
3123
3534
3534

,000
,000
,207
,000
,000
,000

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perubahan Harga Beras Terhadap
Pola Konsumsi Pangan Pada
Kelompok Rumah Tangga
Berpendapatan Rendah

Menjawab  hipotesis  pertama
yaituadaperbedaan elastisitas
permintaan konsumsi pangan yang
signifikan dalam jangka pendek
untuk komoditas beras, padi-padian
lainnya dan umbi-umbian, kacang-
kacangan, makanan lainnya dan non
makanan dengan tingkat
kepercayaan 99 persen (Tabel 1).
Hal ini menunjukan bahwa lonjakan
harga beras dalam jangka pendek
mempengaruhi  perubahan  pola
konsumsi pangan pada rumah
tangga kelompok pendapatan
rendah.

Tidak adaperbedaan elastisitas
permintaan yang signifikan untuk
komoditas  ikan/daging/telur dan
susu akibat perubahan harga beras
dalam jangka pendek. Hal ini bisa

saja disebabkan karena tanpa
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kenaikan harga beras, komoditas
ikan/daging/telur dan susu sudah
merupakan barang mewah yang
jarang dikonsumsi oleh kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendah.

Kenaikan harga beras sebesar 1
persen di Provinsi Lampung akan
direspon oleh rumah tangga dengan
mengurangi konsumsi beras sebesar
0.469 persen di tahun 2013 (Tabel
2). Kenaikan harga beras sebesar 1
persen pada tahun 2014 akan
direspon oleh rumah tangga dengan
semakin  mengurangi  konsumsi
beras menjadi 0.542 persen. Selisih
perubahan elastisitas permintaan
komoditas beras pada kelompok
rumah tangga pendapatan rendah
sebesar 0.072 lebih kecil daripada
perubahan elastisitas pada
kelompok rumah tangga lainnya.
Pada saat terjadi kenaikan harga
beras di Provinsi Lampung dalam

jangka pendek, rumah tangga
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berpendapatan rendahlebih sedikit
dalam mengubah permintaannya
terhadap beras jika dibandingkan
dengan kelompok rumah tangga
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
rumah tangga berpendapatan
rendah masih lebih bergantung pada
beras sebagai pangan pokok
daripada kelompok rumah tangga

lainnya

Ketika terjadi kenaikan harga
beras dalam jangka pendek, padi-
padian lainnya dan umbi-umbian
menjadi barang substitusi. Subsitusi
mendorong terjadinya diversifikasi
makanan pokok pada kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendah. Nilai elastisitas pada
kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah untuk
komoditi ikan/daging/telur dan susu

merupakan yang paling tinggi dari

kelompok rumah tangga lainnya
pada saat terjadi kenaikan harga
beras dalam jangka pendek. Hal ini
berarti rumah tangga pada kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendahlebih mudah  mengurangi
tingkat konsumsi ikan/daging/telur
dan susu untuk diganti dengan
kelompok lain yang mungkin lebih
murah  dibandingkan  kelompok
rumah tangga lainnya. Kenaikan
harga beras direspon positif oleh
permintaan komoditi kacang-
kacangan. Harga kelompok kacang-
kacangan (protein nabati) yang lebih
murah dibandingkan dengan
makanan lain menyebabkan perilaku
konsumsi masyarakat lebih condong
pada pemenuhan konsumsi
komponen protein nabati
dibandingkan  konsumsi  produk

hewani

Tabel 2. Elastisitas Permintaan Kelompok Pangan Terhadap Harga Beras
Pada Kelompok Rumah TanggaBerpendapatan Rendah Dalam

Jangka Pendek

Tahun

Elastisitas Harga 2013 2014 Selisih
(1) (2) (3) (4)

Permintaan Beras Terhadap Harga Beras -0.469 -0.542 -0.072
Permintaan Padi-padian Lainnya dan Umbi-Umbian -0.037 0.0156 0.194
Terhadap Harga Beras

Permintaan lkan/Daging/Telur dan Susu Terhadap -0.121 -0.124 -0.003
Harga Beras

Permintaan Kacang-kacangan Terhadap Harga Beras 0.048 0.192 0.144
Permintaan Makanan Lainnya Terhadap Harga Beras -0.184 -0.163 0.021

Sumber : Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014

Semakin elastis jika nilainya bertambah

Semakin tidak elastis jika nilai nilainya berkurang

Barang Komplementer jika tanda negatif

Barang Substitusi jika tanda positif
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Pengaruh karakteristik demografi
pada variabel educ memperlihatkan
pada 2013 kepala rumah tangga
yang tamat SLTA pada kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendah lebih banyak mengkonsumsi
beras daripada kepala rumah tangga
yang tidak tamat SLTA. Hal yang
berlawanan terjadi pada budget
share kelompok ikan/daging/telur
dan susu, yang menunjukkan
terjadinya peningkatan budget share
seiring dengan peningkatan tingkat
pendidikan kepala rumah tangga
pada kelompok rumah tangga
berpendapatan rendah. Rumah
tangga berpendapatan rendah yang
tinggal di desa lebih banyak
mengkonsumsi beras dan padi-
padian lainnya dan umbi-umbian
daripada rumah tangga

berpendapatan rendah yang tinggal

di kota. . Sedangkan untuk semua
rumah tangga yang menerima raskin
mengkonsumsi ikan/daging/telur dan
susu lebih sedikit daripada rumah

tangga yang tidak menerima raskin.

Perubahan Harga Beras Terhadap
Pola Konsumsi Pangan Pada
Kelompok Rumah Tangga
Berpendapatan Sedang

Menjawab hipotesis keduayaitu

adaperbedaan elastisitas permintaan
konsumsi pangan yang signifikan
dalam jangka pendek untuk semua
kelompok komoditi dengan tingkat
kepercayaan 99 persen (Tabel 3).
Hal ini menunjukan bahwa lonjakan
harga beras dalam jangka
pendeksecara signifikan
mempengaruhi  perubahan  pola
konsumsi pangan pada rumah
tangga kelompok pendapatan

sedang.

Tabel3.Hasil Uji Data Berpasangan Elastisitas Permintaan Konsumsi Pada
Rumah Tangga Berpendapatan Sedang Tahun2013 — 2014

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean |Std. Deviation| Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 e11_2013 - e11_2014 ,08331 ,34220 ,00574 ,07205 ,09456 14,515 3554 ,000
Pair 2 e21_2013 - e21_2014 -,02135 ,08828 ,00266 -,02656 -,01613 -8,030 1102 ,000
Pair 3 e31_2013 - e31_2014 -,05450 ,34015 ,00580 -,06587 -,04314 -9,405 3444 ,000
Pair 4 e41_2013 - e41_2014 ,00426 ,05721 ,00100 ,00229 ,00622 4,248 3259 ,000
Pair 5 e51_2013 - e51_2014 -,01019 ,05729 ,00096 -,01206 -,00832 -10,669 3596 ,000
Pair 6 e61_2013 - e61_2014 -,00673 ,01805 ,00030 -,00732 -,00614 -22,367 3596 ,000

Kenaikan harga beras sebesar 1

persen di Provinsi Lampung akan

JEP-Vol. 6, NO. 3, November 2017

direspon oleh rumah tangga dengan

mengurangi konsumsi beras sebesar
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0.473 persen di tahun 2013 (Tabel
4.). Kenaikan harga beras sebesar 1
persen di tahun 2014 akan direspon
oleh rumah tangga dengan semakin
mengurangi konsumsi beras sebesar
0.543 persen. Selisih perubahan
elastisitas pada kelompok rumah
tangga pendapatan sedang vyaitu
sebesar 0.070 hampir sama dengan
perubahan elastisitas pada
kelompok rumah tangga rendah. Hal
ini berarti, bahwa pada saat terjadi
kenaikan harga beras di Provinsi
Lampung antara tahun 2013 dan
2014, rumah tangga berpendapatan
rendah dan sedang lebih sedikit
dalam mengubah permintaannya
terhadap beras jika dibandingkan
dengan kelompok rumah tangga
berpendapatan  tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa rumah tangga

berpendapatan sedang juga masih

bergantung pada beras sebagai
sumber pangan utama.

Saat terjadi kenaikan harga
dalam jangka pendek, kelompok
padi-padian lainnya dan umbi-

umbian merupakan barang
komplementer bagi kelompok rumah
tangga berpendapatan sedang.
Kenaikan harga beras sebesar 1
persen akan direspon oleh rumah
tangga dengan mengurangi
konsumsi ikan/daging/telur dan susu
sebesar 0.138 persen di tahun 2013
Kenaikan harga beras sebesar 1
persen di tahun 2014 akan direspon
oleh rumah tangga dengan
mengurangi konsumsi ikan/daging/
telur dan susu sebesar 0.109
persen. Kelompok kacang-kacangan
merupakan barang substitusi bagi
rumah

kelompok tangga

berpendapatan sedang.

Tabel 4. Elastisitas Permintaan Kelompok Pangan Terhadap Harga Beras Pada
Kelompok Rumah Tangga Berpendapatan Sedang Dalam Jangka

Pendek
. . Tahun I
Elastisitas Harga Selisih
9 2013 2014
(1) (2) (3) (4)

Permintaan Beras Terhadap Harga Beras -0.473 -0.543 -0.070
Permintaan Padi-padian Lainnya dan Umbi- -0.037 -0.082 0.023
Umbian Terhadap Harga Beras
Permintaan Ikan/Daging/Telur dan Susu -0.138 -0.109 0.030
Terhadap Harga Beras
Permintaan Kacang-kacangan Terhadap Harga 0.042 0.039 -0.003
Beras
Permintaan Makanan Lainnya Terhadap Harga -0.109 -0.099 0.010

Beras

Sumber : Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014
Semakin elastis jika nilainya bertambah

Semakin tidak elastis jika nilai nilainya berkurang

Barang Komplementer jika tanda negatif
Barang Substitusi jika tanda positif
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Pengaruh karakteristik demografi
pada variabel educ memperlihatkan
bahwa semakin tinggi pendidikan
kepala keluarga pada kelompok
rumah tangga berpendapatan
sedang, maka budget shareterhadap
komoditi beras menjadi semakin
berkurang. Hal yang berlawanan
terjadi pada budget share kelompok
ikan/daging/telur dan susu, yang
menunjukkan terjadinya peningkatan
budget share seiring dengan
peningkatan  tingkat pendidikan
kepala rumah  tangga pada
kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang. Rumah
tangga berpendapatan sedang yang
tinggal di kota lebih banyak
mengkonsumsi makanan lainnya
daripada rumah tangga
berpendapatan sedang yang tinggal
di desa. Hal ini dapat disebabkan
lebih mudahnya rumah tangga di

perkotaan untuk mengakses

kelompok  makanan lain.Faktor
transportasi yang lebih memadai dan
lebih beragamnya jenis kelompok
makanan lain di perkotaan membuat
tingkat budget share kelompok
komoditi ini lebih tinggi dari
perdesaan.

Perubahan Harga Beras Terhadap
Pola Konsumsi Pangan Pada
Kelompok Rumah Tangga
Berpendapatan Tinggi

Menjawab hipotesis ketigayaitu

adaperbedaan elastisitas permintaan
konsumsi pangan yang signifikan
dalam jangka pendek  untuk
komoditas beras, padi-padian
lainnya dan umbi-umbian,
ikan/daging/ telur dan susu, kacang-
kacangan dan makanan lainnya
dengan tingkat kepercayaan 99
persen (Tabel 5). Hal ini menunjukan
bahwa lonjakan harga beras dalam
jangka  pendek  mempengaruhi
perubahan pola konsumsi pangan
pada rumah tangga kelompok

pendapatan tinggi.

Tabel5.Hasil Uji Data Berpasangan Elastisitas Permintaan Konsumsi Pada
Rumah Tangga Berpendapatan Tinggi Tahun2013 — 2014

Paired Differences

Std. Error

95% Confidence
Interval of the
Difference

Mean  |Std. Deviation | Mean

Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 e11_2014 - e11_2013 ,19382 ,98213 ,02432
Pair 2 e21_2014-€21_2013 | -03709 ,08884 ,00390
Pair 3 e31_2014-e31_2013 | -04075 ,46659 ,01165
Pair4 e41_2014-e41_2013 | - 07459 ,18205 ,00487
Pair 5 e51_2014-e51_2013 | -02487 ,02868 ,00068
Pair 6 e61_2014 - e61_2013 ,00094 ,02620 ,00062

,14612 ,24152 7,970 1630 ,000
-, 04474 | -,02943 9,519 519 ,000
-,06360 | -,01791 -3,499 1604 ,000
-,08414 | -06505 | -15,326 1398 ,000
-, 02620 | -,02354 | -36,657 1786 ,000
-,00028 ,00216 1,517 1786 129

JEP-Vol. 6, NO. 3, November 2017
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Kenaikan harga beras sebesar 1
persen di Provinsi Lampung akan
direspon oleh rumah tangga dengan
mengurangi konsumsi beras sebesar
0.505 persen di tahun 2013 (Tabel
6). Kenaikan harga beras sebesar 1
persen di tahun 2014 akan direspon
oleh rumah tangga dengan semakin
mengurangi konsumsi beras sebesar
0.340 persen.Hal ini berarti
walaupun saat kenaikan harga beras
membuat rumah tangga
berpendapatan tinggi mengurangi
permintaan beras namun
dampaknya tidak terlalu terasa
karena di tahun 2014 elastisitasnya
justru semakin berkurang. Rumah
tangga berpendapatan tinggitidak
terlalu  ketergantungan terhadap
komoditi beras dibandingkan pada
rumah tangga lainnya. Hal ini
ditunjukkan dari nilai perubahan
elastisitas dalam jangka pendek
pada kelompok rumah tangga
pendapatan tinggi merupakan yang
terbesar daripada perubahan
elastisitas pada kelompok rumah

tangga lainnya.
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Kelompok padi-padian lainnya
dan umbi-umbian merupakan
barang substitusi bagi kelompok
rumah tangga berpendapatan tinggi.
Pengaruh faktor pendidikan yang
lebih mengutamakan kesehatan
membuat komoditi ini sudah menjadi
barang substitusi bagi kelompok
rumah tangga berpendapatan tinggi.
Nilai elastisitas untuk komoditi
ikan/daging/telur dan susu pada
kelompok rumah tangga
berpendapatan tinggi merupakan
yang paling kecil dari kelompok
rumah tangga lainnya yaitu sebesar
-0.068 pada tahun 2013 dan -0.094
pada tahun 2014. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tingkat
harga yang sama kelompok rumah
tangga ini yang paling sedikit dan
paling tidak terlalu terpengaruh
dalam merubah permintaan
terhadap komoditi ikan/daging/telur
dan susu dibandingkan kelompok
rumah tangga lainnya. Kelompok
kacang-kacanganmerupakan barang
komplementer bagi kelompok rumah

tangga berpendapatan tinggi
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Tabel 6. Elastisitas Permintaan Kelompok Pangan Terhadap Harga Beras
Pada Kelompok Rumah Tangga Berpendapatan Tinggi Dalam

Jangka Pendek

. . Tahun I
Elastisitas Harga 2013 2014 Selisih
(1) (2) (3) (4)

Permintaan Beras Terhadap Harga Beras -0.505 -0.340 0.165
Permintaan Padi-padian Lainnya dan 0.043 0.016 -0.028
Umbi-Umbian Terhadap Harga Beras
Permintaan lkan/Daging/Telur dan Susu -0.068 -0.094 -0.026
Terhadap Harga Beras
Permintaan Kacang-kacangan Terhadap -0.044 -0.090 -0.047
Harga Beras
Permintaan Makanan Lainnya Terhadap -0.012 -0.030 -0.019

Harga Beras

Sumber : Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014
Semakin elastis jika nilainya bertambah

Semakin tidak elastis jika nilai nilainya berkurang

Barang Komplementer jika tanda negatif
Barang Substitusi jika tanda positif

Semakin tinggi pendidikan kepala
rumah tangga pada kelompok rumah
tangga berpendapatan tinggi, maka
budget

beras menjadi semakin berkurang.

shareterhadap  komoditi
Hal yang berlawanan terjadi pada
budget share kelompok
ikan/daging/telur dan susu, yang

menunjukkan terjadinya peningkatan

budget share seiring dengan
peningkatan  tingkat pendidikan
kepala rumah tangga. Rumah

JEP-Vol. 6, NO. 3, November 2017

tangga berpendapatan tinggi yang
tinggal di kota lebih banyak
mengkonsumsi beras dan makanan
lainnya daripada rumah tangga
berpendapatan tinggi yang tinggal di
desa. Rumah  tangga  yang
menerima raskin  mengkonsumsi
ikan/daging/telur dan susu lebih
sedikit daripada rumah tangga yang
tidak menerima raskin serta paling
banyak dalam mengkonsumsi

makanan lainnya.
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Tabel 7. Pengaruh Karakteristik Demografi Terhadap Permintaan

Kelompok Pangan,2013-2014

Variabel/Kel. wl w2 w3 w4 w5
Pendapatan 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
T @ e "4 " (6 " ® " (10) " (12) " (14) " (16) " (18) " (20)
Rendah
educ 0.087 ** -0.014 *** -0.001 -0.002 0.012 *** 0.020 *** 0.001 0.000 -0.005 0.012 ***
place -0.008 *** -0.009 *** -0.002 *** -0.003 *** 0.002 0.005 **  0.001 0.003 *** 0.029 *** -0.009 ***
work 0.014 *** 0.010 ***  0.001 **  0.001 -0.004 ** -0.001 -0.005 *** -0.003 *** -0.017 *** 0.017 ***
raskin 0.007 *** 0.006 ** 0.000 -0.001 -0.005 *** -0.002 0.004 *** 0.005 *** 0.014 *** -0.014 ***
school 0.003 * 0.001 0.001 0.000 -0.003 -0.005 *** -0.002 *** -0.001 -0.029 ***  (0.035 sk
R-squared 0.231 0.167 0.060 0.075 0.167 0.158 0.038 0.063 0.368 0.423
Chi2 1371.890  923.990 290.150 341.560 875.170  845.170 221.910 302910  3201.030 3847.710
Prob. 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Sumber: Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014
*Hk Rk ¥ signifikansi model pada 1%, 5%, 10%
Variabel/Kel. wl w2 w3 w4 w5
Pendapatan 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
T () "Q " @ " (6 " ® " (10) " (12) " (14) " (16) " (18) " (20)
Sedang
educ -0.008 *** -0.006 ***  0.000 -0.001 * 0.017 *** 0.019 *** 0.000 0.000 -0.018 *** -0.019 ***
place 0.004 ** -0.001 0.000 0.000 -0.001 0.006 *** 0.001 **  0.003 *** (0.036 *** (.042 ***
work 0.021 *** 0.018 ***  0.001 **  0.001 * 0.003 *  0.004 **  0.000 -0.001 *  -0.032 #** -0.03] ***
raskin 0.007 *** 0.005 ***  0.001 * 0.000 -0.008 *** -0.011 *** 0.003 *** (0.003 *** (.018 *** (.028 ***
school 0.003 ** -0.001 -0.001 **  0.000 0.001 0.003 * 0.000 0.001 *** -0.050 *** -0.046 ***
R-squared 0.220 0.206 0.055 0.054 0.308 0.271 0.068 0.092 0.559 0.511
Chi2 1131.880  979.320 304.100 260.290 1934560 1615.330  289.720 383.960  7084.570 6135.470
Prob. 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Sumber: Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014
HAk k% signifikansi model pada 1%, 5%, 10%
Variabel/Kel. wl w2 w3 w4 w5
Pendapatan 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
T () e %) MG) " ® " (10) " (12) " (14 " (16) " (18) " (20)
Tinggi
educ -0.005 *** -0.005 *** -0.001 ** -0.001 ** 0.013 *** 0.018 *** -0.002 *** -0.003 *** -0.034 *** -0,032 ***
place 0.009 *** 0.006 ***  0.000 0.001 0.001 0.004 * 0.001 * 0.001 0.044 **%  (.037 ***
work 0.015 *** 0.015 ***  0.002 *** 0.002 *** 0.004 0.008 *** 0.001 ** 0.001 -0.005 -0.022 *xx
raskin 0.006 *** 0.006 ***  0.000 0.000 -0.007 *** -0.005 * 0.002 **  0.001 **  0.040 *** (.033 ***
school 0.009 *** 0.012 ***  0.000 0.000 0.001 0.001 0.003 *** 0.001 ** -0.053 *** -0.060 ***
R-squared 0.252 0.322 0.103 0.087 0.342 0.343 0.103 0.138 0.538 0.527
Chi2 709.230 986.700 208.050 205.690 1101.070 1234.740 236.010 405.940 3941.350 4078.930
Prob. 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Sumber: Diolah dari data Susenas 2013 dan 2014
*Hk Rk *signifikansi model pada 1%, 5%, 10%

KesimpulandanSaran

Dampak kenaikan harga beras
paling dirasakan pada kelompok
rumah

tangga berpendapatan

rendah dimana kelompok rumah
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tangga berpendapatan rendah masih
lebih

sebagai

bergantung pada beras

pangan pokok daripada
kelompok

rumah tangga lainnya.

Masih cukupnya pendapatan riil
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pada kelompok rumah tangga
berpendapatan sedang
menyebabkan ketika terjadi
peningkatan harga beras dalam
jangka pendek hanya mengurangi
sedikit permintaan terhadap komoditi
beras dan tidak sampai
menggantinya dengan pangan lain
sebagai sumber pangan pokok
Faktor pendidikan yang menjadikan
kesehatan sebagai gaya hidup pada
kelompok rumah tangga
berpendapatan tinggi, membuat
kenaikan harga beras direspon
positif terhadap permintaan komoditi
padi-padian lainnya dan umbi-
umbian. Kenaikan harga beras
memicu terjadinya pengeluaran lain
yang lebih  besar, hal ini
menyebabkan daya beli masyarakat
berkurang dan berakibat pada gizi
buruk terutama pada kelompok
rumah tangga berpendapatan
rendah.

Untuk menjamin stabilnya harga
beras, menjaga dari sisi supply saja
yaitu ketersediaan produksi beras
tidaklah cukup. Pemerintah Provinsi
Lampung perlu  mengupayakan
pengendalian terhadap harga beras.
Selain itu, untuk menjaga
ketercukupan gizi
masyarakatpemerintah juga perlu

melakukan  pengendalian harga

JEP-Vol. 6, NO. 3, November 2017

komoditi ikan/daging/telur dan susu
yang saat ini masih merupakan
makanan mewah bagi rumah tangga
pendapatan rendah dan sedang di
Provinsi Lampung. Pemerintah juga
perlu membuat kebijakan fiskal yang
bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan riil masyarakat. Dengan
meningkatnya pendapatan riil
masyarakat diharapkan kemampuan
daya beli masyarakat juga

meningkat. Dengan demikian
permintaan dari masyarakat turut
meningkat. Meningkatnya
permintaan dari masyarakat
diharapkan mampu memperbaiki
kualitas gizi yang dikonsumsi

masyarakat terutama bagi kelompok

rumah tangga berpendapatan
rendah.
Dari sisidemand, perlu

peningkatan kesadaran masyarakat
dalam perilaku konsumsi, terutama
konsumsi makanan pokok.
Kesadaran ini salah satunya melalui
program diversifikasi pangan namun
dengan harga yang mampu
Provinsi

dijangkau. = Pemerintah

Lampung perlu mengupayakan
hadirnya inovasi produk alternatif
makanan pokok selain beras yang
lebih murah namun kaya akan nutrisi

sebagai produk unggulan.
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